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Masalah teknologi adalah mesalah yvang penting dalam
ranglia pembangunan.

EBegitu pula halnya dengan negara kita Indonesia
gebagai negara berkembang mosih membutuhltan alih teknologi
until melaksanakan pembangunan.

Haman pada kenyvataoannya EemAamnmraan EENEUasaan
taknologl melalui lkegiatan alih teknelogi  tldak dapat
diperolen begivu sajs melainkan harus wmelalul sustu  uwsaha
rang keras dan gigih. Readaan vang demlkian inilah yang
kemmdian menimbulkan masalah bagalmans agar alibh teknolaogi
gapat dilakukan dengan sebaik-baiknya dan menguntungkan
semua oihak baik pamberi maupun penserima teknologi (mutual
banaefitsl.

Sehubungan itu pengaturan hukum alih teknologi baik
gecara internasional maupun nasional sangat diperlukan,
untuk mengatasi Jangan sampai dalam rangka alih teknologi
berlaka prinsip “"vang kuatlah yvang menang’.

Fenelitian ini dilaksanakan untuk menemukan
azas—-asas  hultum internasicnal vang terdapal dalam
pengaturan hulkum alih teknologl yang dimuat dalam Cods of
Conduct on Transfer of Yechnology (TOT Caode) untiulk
melancarkan alih teknologi sarta kemungkinan  pencrapannya
bagli pengaturan hukum alih teknologl di Indonesia.

Fenelitian ini merupskan penslitian hukum normatlf
dart  pendekatan masalah bersifat deskriptif-vuridis,
historis-komperatif, =serta metada aznalisls berupa teknik
analisa secars obiektif-sistematik dan kualitatif-
deskriptbif.

Hastl penelitian menunjukkan bahwa asas-asas  hukom
internasional vang terdapat dalam TOT Code sSesual dengan
asag-asas huokum internasional Vang menadukung alih
teknologi, sSeperll 4asag—Asas wWarlisan bDersama L Crommen
Heritage of Hankind). sclidaritas,. persamaan dan  keadllan
(The Principls of Solidarity, Equality Principle, Egquity
Frineiple), Poacts Zunt Servanda, Kedaulatan Hegara.

Begitu pula halova pengaturan hukum alih  teknologil
Indonesia yang akan dibentulk diharapkan sejalan dan searah
dengan asas-asas hukum itu yang mendukung allh teknologl
terseput karena asas—asas hukum bersebut dapat kite temui
dalam Pancasila den UGDR 1545 (Fembulsaan).



A, PENDAHULUANR

Masalah alih teknologi 4 adalah masalah yvang penting
dalam rangkz pembangunan. EKarena dengan adanwva suatu alih
teknologi modern ke dalam suatu negara akan dapat membaniu
perkembangan sosial-eckonomlsnva untuk M u kepada
kemajuan ekonoml deml peningkatan taraf hidup rakyatnya.

Hamun pada kenyataannya kemampuan PENgUASAaN
teknologi melalui kegiatan alih  teknoleogi tidak dapat
diperoleh begitu saja, melainkan harus mmelalufi suato
usaha yang keras dan gigih. Keadaan yang dembiklian Inlilah
yang menlmbulkan masalah bagaimana agar alih teknologi ini
dapalt dilakukan sebalk-baiknya dan menguntungkan semua
pihak {mutual beneflfts}.

Teknologi =3 teknologi telah menjadl satu jenls
kemadltl wang dapat dlpasarkan secara internasional, dan
berkembang dengan lebih pesat lagl dan terpusat d1 negara-
negara maju-:]

Sehubungan itulah negara-negara berkembang [WHE)
beruzaha dan  berlomba-lomba mengundang masuknya modal
aslngdinvestasl ke negara mereka dari negara-negara
tndustrl maju (MHIM). Dalam kegiatan investasi inllah HNIM

datang pada MHE untuk bekerja sama dalam melakukan

1! United Natlions Centre on Transnational corporation

[UNTOT) merumus alln  teknoelogi =2ebagal suatu proses
penguasaan kemampuan teknoleogl sebkagai suatu proses darl
luar negeri, yang terdiri daci 3 (tlga) tahapan

1. Peralihan teknologi kedalam produksi barang dan

jasa.
. hsimilasi dan difusi teknologi kedalam

perekonomian negara penerima teknologi.
3. Pengembangan kKemampuan indigeneous teknologl untuk
inovasl,

1}, Fenjelasan pasal 1. Angka 1, Undang-undang RI Ho.
# tahun 1989 menyatakan : "Teknologl pada dasarnya adalah
Tlmu Pengetahuan yang diterapkan dalam proses lndustri®

H]. Sumantoroe, Peranan Perusaban Hultinasional DPalam
Pembangunan Megara yang goedandg Berkembang dan Implikasinya
di Indonesia, Alumnt, Bandung, 1383, hlm 114.




1a
sistimatika darl pasal-pasal btersebut dengan menghasilakan
klasifikasi tartentu. kemudian dilanjutkan dengan
menganalisa pasal-pasal tersebut dengan asas-asas hukum
internasional yang ada (Relevansinya dengan mendukung alih
tekoologiaal. Analisa berikutnya dilanjutkan mempeladjari
akan kenungkinan implementasinya di Indonesia yang sejalan
dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1%45%. 8ehingga
diharapkan sejalan dengan kepentingan pengaturan  huokum

alih teknologl 4l Indconesia.

£, HASIL DAM PEMBAHASAN

1. Aszsas-asas Hukum Internaslonal

Sebagalmana  Ebelah dijelaskan sebelumnya asas-asas
hukum merupakan suatu sistima hukum yang abstrak, tetapi
pada gilirannya nanti akan menghasilkan asas-asas yang
lebih kongkrit dan melandas! semua hukum yang ada baik  di
dunla inbernasional maupun nasional.

Sebagal salah satu sumber hukum internasional
d5as-asas  hukum memang  bldak mercupakan hokum positif
zeperkl halnya perjanjlian intermasiornal, hukum kKeblasaan
internasiconal bapl kedudukannwva sebenacnya  lebih  tinggl
dari pads hukum positif.

Hukum positlf (nasional maupun ilnternasional} adalah
merupakan pengeijawantahan dari asas-asas hukum itwu, dan
wnjudnya yang kengkrit peositif akan berbeda antara yang
dahulu dengan sekarang ataupun ayang akan datang. Sebagal
contoh asas-asas hukum tersebut valtu asas kepatutan dan
kelayakan, asas kesamaan derajat npegara-negara didunia
ini, asas ibtikad baik dan sebagalnya.

i samping ituw dengan adanya ASAS-Aa5as hukum
sebagrimana dimuat dalam pasal 318 ayat 1 Piagam Makamah
[nkernasional telah memberlikan Kekuasaan kKepada HMakamah
dan badan-badan peradilan dalam mengadill perkara, Jika

sulik menemukan kKaedah hukumnya atas perkara tersebut baik



£
REZIMPULAN DAN sABARE
Xesimpulian

Alih Teknologi  dari HBHINY kepada  HHE diperlubkan dalan

rangka pembangunan dan meninghkathkan hesejahboraasn HHD

Fengatursn hukum alib Leknologl bailk secara internasional
magpun negsionsl pernting diadakan untuk menertibkan dan
melencarkan  keglatan alihb teknologi tersebul serLa
diharapkan memberikan keuntungan bagil sewws pihak, Daik

penberi meupun penerima tekoologl (mutuzl benefifts)

Ada bheberaps azas hubum internasional vang mendukuang alih
Leknologi dan dapar dijabarksn 1lebih lanjwt bailk dalam
pengaturan helkoen  internasional mauvpun nasional seperti
sgas-asas pengakoan dasn  penghormatan kedaolatan negara,

itikad baik, pacta sunt =ervanda, porsamaan, keadilan.

Fengakturan hokom glih teknologi secara internasional wang
terdapat dalam TOT Code telah memuat &asas-asas  hokum

internasicanal vang tersebut di atas.

Begitu pula halnya pengaturan hakum alib teino log:
Incdonesia vang akon dibentulk diharapkan =zejalen dan scarah
dengan asas-asas huium internasional wang mendukung alih
teknologi, Kearena asas-agas hulum tersebut daspat ditemul

dalam Fancasile daso UUD 1345,
aaran

Fepada Femerintah RI  dihsrapksan untuk secepatnya dapat
mengadakan pengaturan hukum alih teknologl Indonesia untuk

leliili menertibkan dan melancarkan kegiatan slih teknologi.

Pangoturan hukum alih teknologi  hendaknya sejalan  dan
gonral dengan ASaS—AENE Pl internasional YAang
mendukung alih teknnlagi, agar dapat memenuhi  kepentingan

internasiconal dan nasional.
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